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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menantukan jumlah
Pembiayaan yang disalurkan oleh Perbankan Syariah di Indonesia dari tahun 2003 hingga akhir
tahun 2008, Penelifian ini menggunakan model OLS {Ordinary Least Square), yang manggunakan
saiu variabel dependen dan tiga variable independen. Variable dependen adalah total kesefuruhan
pembiayaan sedangkan variable independen adalah Dana Pihak Ketiga, Non Ferformance Financa
{pembiayaan bermasalah) dan tingkat Bonus SWEI. Hasll penelitian ini menunjukkan behwa DFK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap psmbiayaan bank syariah, sedangkan NPFs dan bonus
SWHI ditemukan berpengaruh regatif tetapi tidak signifikan terhadep pembiayaan perbankan
syariah di Indonesia. Karena hasil penelitian ini berbeda dengan dua peneliian sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa DPK selalu berpengaruh terhadap pembiyaaan yang disalurkan oleh bank
syariah, letapi fingkat NPFs dan SWBI dapat menentukan pembiayaan yang disalurkan hanya pada
kardisi terentu saja.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber utama pembiayaan investasi di negara berkembang lermasuk di
Indonesia umumnya masib didominasi oleh penvaluran keedit dan pembiayaan dari
lembaga keuangan perbankon. Pasca krisis di Indonesia, bank syariah pertama di
Indomesia vaity Bank Muamalat, memperlibatkan ketangeohun dan kekokohan sistern
syariah yang masibh rawan di Indonesia schagai sebuah sistem yang aman dan tidak
berpihak kepada salah satu gelongan saja, Pasca krisis tersebut dikatakan sebapai e
baru perkembangan perbankan syariah di Indonesia hingpea sast il Kepiowaiun
perbankan syariah sejak pasca krisis mendapat banvak perhatian dari berbagai pibak
schingga pengembangan perbankan syarish semakin diperhatikan oleh pihak Bank
Sentral Indonesia

Peraturan tentang perbankan sebelumnya diatur dalam Undang-| Indang Wa,7
Tahun 1992, Pada peraturan perundang-undangan ini belum secars tegas mengalokan
bahwa prinsip syarish dalam perbankan diperbolehkan akan tetapl sudab mulai
disinggung secara implisit. Hal ini dapat dilihat dari pasal 6 huruf b dan m Undang
Undang No.7 Tahun 1992 vaitu : memberikan kredit dan menyediakan penbisyasn
hagi nasabah berdzsarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan vang Jdilerupkan
dalam peraturan pemerintah,

Selain it jugs distur didalamnya salah satu Kepiatan usaha bank perkreditan

rakyval vaitu menyediakan pembiavaan pembizyasn bagi nasabah berdasarkan prinsip



hagi hasil scswal dengan ketentuan wang ditetapkan dalam peraturan pernvrinieh
(A BRdul Ghafur Anshori: 20067,

Pada tahun 1998 diundangkanlah Undeng-Undang Mo 10 Tahun 1998 yang
merubah Undang-Undang Mo, 7 Tabun 1992 tentany Perbankan, dan dalam undang-
undang ini baru secara tegas dikatakan bahwa seklor perbankan di Indonesia terdiri
dari dua macam system yaitu bank konvensional dan bank berdasarken prinsip
syariah bak pada bank umum maupun bank perkredilan rakyat.

Hingga akhir tahun 2008, telah terdapat 5 bank umum syariah yang terdiri dari
|29 kantor pusat operasional bank dan 27 hank umum konvensional vang rmemiliki
LILIS {unil usaha Syariah) vang memiliki 134 jumlah kantor pusat operasional book,
Perkembangan ini memperlibatkan kepada Kita bahwa minat masyarskol Indonesia
dalarm berlansakst menggunakan sistem svariab semakin meningkat.

seperti bank umum dan lembaga kevangan bank lainnya, tungsi intermediasi
merupaken  [ungsi wtama  lembaga keuangan bank syariah, vaitu menghimpun dana
duri musvarakat dan kemodian menvalurkannva kembali dalam bentok kredit atau
pembiavaan kembali kepada masyarskat Perbedsan mendasar antarn lembagn
keuangan bank syariah dengan bank umum adalsh dalam hal penghimpunun dan
balas josa vang diterima olch pihak bank. Bank syarioh, dalam hal ini tidak menerima
ataupun memberikan bunga kepada masyarakat, karena bunga dipercayn dapat
memberikan dampak negatif Kepada masyarakat, scperti: dampak negatif dalam
alokasi sumber dava alam, dampak negatif dalam produksi. distibusi, dan dapat

menvebabkan ekspansi vang dan inflasi.{ Shahid Salem: 2008,



BAR VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Dari pengujian yang telah dilakokan oleh penulis dengan mengpunakan
metode Ordinary Least Square uniuk mengetahut fakior-fakior penentu pembiavaan
perbankan svariah, hasil yang ditemukan adalah bahwa DPE, NPF dan bonus SWE]
hank  syarizh  menentukan  besamya  kemampuan  perbankan syarigh dalam
menyalurkan pembiavaan kepada masvarakat,

Dari penelitian vang dilakuksn baik secara matematis maupun deskreiptil
diketahui bahwa pembiavaan murabahah tetap menjadi dominasi pembiayaan yang
tisalurkan oleh hank syariah kepada masyvarakat. Pembiayvaan murabahah ini secar
daminan merupakan pembigvaan dengan tjuan konsumiif walalu Gdak FIETALATT
kemungkinan digunakan sebagai pembiayasn untuk tjuan produkf,

Berdasarkan hasil regresi dengan menggunakan metode Ordinary Leas)
Syuare, ditemukan bahwa variable DPK herpengaruh positf dan signifikan techudap
Jumlah pembiayaan yany disalurkan oleh bank syariah, Hal ini berarti semukin besar
Jumlah Dana Pikak Ketiga vang berhasil dihimpun olch bank syariah. maka akan
semakin besar kemampuan Bank svorish dalam menvalurkan pembiayaan kepads
masyarakat karena DPK ini dapat dikatakan sebagai modal bank untuk melakukan
berbuagai jenis transaksi. Kenaikan DPK sehesar 1% akan meningkatkan pembinvaan
sehesar 0.542%,

Sedangkan NPF ditemukan  berhubungan negatif tetapn tidak  signilikan

terbadap kemampuan Bank Syariah dalam menyalurkan pembigyann, [Hal ini terjadi
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